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PEDOMAN TRANSLITERASI

Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab latin dalam skripsi ini berpedoman

pada SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R1 Nomor:

158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk

menulis kata-kata Arab yang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata

Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi

itu adalah sebagai berikut.

A. Konsonan

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab di

lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab dan

transliterasinya dengan huruf latin:

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
’ Alif | Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
o Ta T Te
& Sa S Es (dengan titik di atas)
z Ja J Je
- Ha H Ha (df)r;s\fl:h;itik di
& Kha Kh Ka dan ha
> Dal D De




> Zal Z Zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er

J Zai z Zet

o Sin S Es

S Syin Sy Es dan Ye

L Sad S Es (debr;%\la:ht)itik di
B Dad D De (dzr;s\?:hgltlk di
L Ta T Te (dzr;g\;;ight;nk di
5 Za 7 Zet (dsgsvaar;] ;[Itlk di

‘Ain ‘ Koma terbalik (di atas)
Gain G Ge

< Fa F Ef

S Qaf Q Qi

3 Kaf K Ka

J Lam L El

¢ Mim M Em

© Nun N En

B Wau W We
— Ha H Ha

s Hamzah ‘ Apostrof

¢ Ya Y Ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang terdiri dari

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. VVokal tunggal
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dalam bahasa Arab yang

transliterasinya sebagai berikut:

lambangnya berupa

tanda atau harakat,

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Fathah A A
! Kasrah I I
' Dammah U U

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

sl Fathah dan ya Ai Adan |

Au

Adan U

g Fathah dan wau

Contoh:
(a5 kaifa
e haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
___ __ | Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas
Kasrah dan ya I I dan garis di atas
)’_ Dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:

1] . madta
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& L orama
J.s . qila
Syer 1 yamiitu
D. Ta Marbitah
Transliterasi untuk ta marbirah ada dua, yaitu: ta marbiirah yang hidup
atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammabh, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta marbitah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbiutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta
marbitah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:

JULY a7, : raudah al-agfal
Lt 50 al-madiah al-fadilah
M.@-w . al-hikmah
E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau rasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda tasydid ( =), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:

& . rabbana
o+ : al-haqq
g . ‘aduwwun

F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J!

(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang yang
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diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu
huruf “1” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
Sedangkan kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
Baik diikuti oleh syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contohnya:

L) : asy-syamsu

2

J= : ar-rajulu
ada o al-falsafah
35U - al-biladu

. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah
terletak di awal Kkata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia

berupa alif. Contohnya:

R

;)}fb . ta’murina
: S . al-nau’
:w‘ . syai'un
iu",f\g ;. umirtu

. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fa 'il, isim, maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan,
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maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang

mengikutinya. Contoh:

Ly B3 515\ (..w : Bismillahi majreha wa mursaha

L s e d a5 : Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin/
/ / Wa innallaha lahuwa khairurraziqin
Lafz al-Jalalah ( &)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa
huruf hamzah. Contoh:

s . dinullah

/ Adapun ta marburah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

f\‘»! B> e . hum fi rahmatillah

Huruf Kapital

Meskipun sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan
huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan bahasa Indonesia yang berlaku dalam
EYD. Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama
diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila
nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut

menggunakan huruf kapital (Al-). Contoh: Abti Nasr al-Farabi, Al-Gazali.



Penggunaan huruf awal kapital untuk lafadz Allah hanya berlaku bila
dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian sedangkan bila penulisan
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan,

huruf kapital tidak dipergunakan. Contoh:

LW, ST ¢ Alhamdu lillahi rabbil <alamin / Alhamdu lillahi

rabbi al-‘alamin

= )j;; (] : Allaghu gafurun rahim

Jey V12555 Gy :Wa ma Muhammadun illa rasiil
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MOTTO

aaall 0l 4 A1 i Ule 48 Sl 1o L
“Barangsiapa yang menempuh jalan karena untuk mencari ilmu, maka Allah akan

memudahkan baginya jalan menuju surga.”

(HR. Muslim)
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ABSTRAK

Nisa, Isna Zahrotun. 2025. Implementasi Pendidikan Islam Melalui Kegiatan
Membaca Asma’ul Husna dan Dzikir Pagi untuk Meningkatkan Motivasi
Belajar Kelas 2 di MI Darul Ulum Kauman Batang. Skripsi. Program Studi
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Muthoin, M. Ag.

Kata Kunci: Pendidikan Islam, Asma ul Husna, Dzikir Pagi, Motivasi Belajar

Pendidikan adalah usaha yang dilakukan dengan sengaja dan terencana
untuk menciptakan lingkungan belajar yang nyaman dan mendukung, pendidikan
islam memiliki peran penting dalam membentuk karakter peserta didik. Salah satu
upaya yang dilakukan oleh lembaga pendidikan dalam meningkatkan nilai spiritual
dan motivasi belajar siswa adalah melalui kegiatan membaca Asmaul Husna dan
dzikir pagi. Kegiatan ini bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai keislaman sejak
dini, sehingga siswa dapat memiliki kecintaan terhadap Allah SWT serta semangat
belajar yang lebih tinggi.

Rumusan masalah dalam penelitian ini meliputi implementasi pendidikan
Islam melalui kegiatan membaca Asmaul Husna dan dzikir pagi untuk
meningkatkan motivasi belajar kelas 2 di MI Darul Ulum Kauman Batang, serta
faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan kegiatan tersebut. Penelitian
ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana kegiatan membaca Asmaul Husna
dan dzikir pagi diterapkan di MI Darul Ulum Kauman Batang.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan
pendekatan kualitatif deskriptif. Sumber data dalam penelitian ini meliputi kepala
sekolah, guru kelas 2, dan siswa kelas 2 di MI Darul Ulum Kauman Batang. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi langsung, wawancara, dan
dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui tahapan kondensasi data, penyajian
data, serta penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Pelaksanaan kegiatan membaca
Asmaul Husna dan dzikir pagi di MI Darul Ulum Kauman Batang dilakukan secara
rutin setiap pagi sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai. Kegiatan ini diawali
dengan pembukaan oleh petugas yang ditentukan, dilanjutkan dengan pembacaan
Asmaul Husna secara bersama-sama yang dipandu oleh petugas, kemudian dzikir
pagi bersama, dan diakhiri dengan doa. Setelah kegiatan selesai, siswa bersalaman
dengan guru-guru sebelum masuk kelas. 2) Faktor pendukung pelaksanaan kegiatan
ini meliputi dukungan penuh dari pihak sekolah, keterlibatan aktif wali kelas dalam
membimbing siswa, serta antusiasme siswa dalam mengikuti kegiatan. Adapun
faktor penghambatnya antara lain kesiapan siswa yang terkadang kurang optimal
dan adanya gangguan eksternal seperti keterlambatan siswa datang ke sekolah.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha yang dilakukan dengan sengaja dan terencana untuk
menciptakan lingkungan belajar yang nyaman dan mendukung. Lingkungan ini
dibuat agar siswa dapat mengembangkan berbagai aspek penting dalam dirinya,
seperti keimanan, karakter, kecerdasan, akhlak yang baik, serta keterampilan
yang berguna bagi kehidupan pribadi, sosial, dan agamanya. Pendidikan Islam
secara khusus bertujuan untuk membimbing dan membina siswa agar dapat
memahami, meresapi, dan mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-
hari. Tujuan utamanya adalah menjadikan Islam sebagai pedoman hidup yang
membawa kebahagiaan di dunia dan akhirat. Dalam pendidikan Islam, tidak
hanya diajarkan ilmu agama, tetapi juga diberikan pemahaman mendalam
mengenai nilai-nilai Islam (Syahro, et al., 2023).

Upaya ini juga selaras dengan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional
Nomor 20 Tahun 2003, yang menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk menciptakan suasana belajar dan proses pembelajaran.
Dengan demikian, peserta didik dapat secara aktif mengembangkan potensinya
sehingga memiliki kekuatan spiritual keagamaan, kemampuan pengendalian
diri, kepribadian yang baik, kecerdasan, akhlak mulia, dan keterampilan yang
dibutuhkan untuk berkontribusi pada masyarakat, bangsa, dan negara (Undang-

Undang RI No. 20 Tahun 2003).



Namun, kenyataannya, pola pendidikan saat ini cenderung minim dalam
muatan nilai-nilai spiritual dan lebih menekankan pada logika materialisme
yang terkadang mengabaikan nilai-nilai islam. Pemisahan antara aspek spiritual
dan material ini sering tidak disadari dapat berkontribusi pada penurunan moral
yang dialami generasi saat ini (Sunanto, 2003). Pendidikan islam sering kali
hanya menjadi sarana untuk mengisi peserta didik dengan ilmu agama tanpa
membantu mereka untuk mengamalkan nilai-nilai islam dalam kehidupan
sehari-hari. Selain itu, apabila lembaga pendidikan tidak mampu menciptakan
lingkungan belajar yang memungkinkan siswa secara aktif mengembangkan
potensi diri dalam berbagai aspek, seperti kekuatan spiritual, kepribadian,
kecerdasan, dan keterampilan, maka fungsi pendidikan islam belum
sepenuhnya terlaksana.

MI Darul Ulum Kauman Batang merupakan salah satu lembaga pendidikan
yang menyadari pentingnya pengintegrasian nilai-nilai spiritual dalam proses
pembelajaran. Salah satu program unggulan di sekolah ini adalah kegiatan
membaca Asma’ul Husna dan dzikir pagi. Kegiatan ini dilakukan secara rutin
setiap pagi sebelum memulai pembelajaran. Program ini dirancang untuk
membantu siswa, khususnya kelas 2, dalam memahami, menghafal, dan
menghayati nama-nama Allah yang agung. Selain itu, kegiatan ini juga
bertujuan untuk meningkatkan keimanan, ketaqwaan, dan kedisiplinan siswa,
yang pada akhirnya diharapkan dapat mendorong peningkatan motivasi belajar

mereka.



Asma’ul Husna, yang berarti nama-nama agung Allah SWT, memiliki
makna yang mendalam bagi para pembacanya. Selain menjadi sarana untuk
memohon perlindungan dan bantuan, Asma’ul Husna juga memberikan nilai
pencerahan spiritual yang dapat membentuk karakter siswa (Prahesti, 2021). Di
sisi lain, dzikir pagi yang dianjurkan oleh Al-Qur’an dan sunnah Rasulullah
SAW adalah ibadah yang efektif untuk menguatkan iman, menanamkan rasa
syukur, dan membentuk akhlak yang baik pada peserta didik (Amahorosea &
Musyarapah, 2022).

Program pembiasaan membaca Asma’ul Husna dan dzikir pagi di MI Darul
Ulum Kauman Batang telah berdampak positif dalam meningkatkan motivasi
belajar peserta didik. Hal ini dibuktikan dengan peningkatan semangat mereka
dalam mengikuti pelajaran, kedisiplinan yang lebih baik, dan kesadaran yang
lebih tinggi untuk mengamalkan nilai-nilai spiritual dalam kehidupan sehari-
hari. Selain memberikan penguatan nilai-nilai spiritual, kegiatan membaca
Asma’ul Husna dan dzikir pagi juga memiliki pengaruh signifikan terhadap
motivasi belajar siswa. Motivasi belajar merupakan salah satu faktor kunci
keberhasilan dalam pendidikan, karena dapat mendorong siswa untuk mencapai
tujuan belajar secara optimal. Dengan adanya rutinitas spiritual ini, siswa
diharapkan memiliki dorongan internal yang lebih kuat untuk belajar, serta
sikap disiplin dan tanggung jawab yang lebih baik. Hal ini menjadi salah satu
fokus dari implementasi pendidikan Islam di MI Darul Ulum Kauman Batang,

khususnya bagi siswa kelas 2



Disisi lain, masih banyak lembaga pendidikan lain yang kurang
mengedepankan kegiatan serupa. Pendekatan yang lebih berorientasi akademik
sering kali tidak disertai dengan penanaman nilai-nilai spiritual, sehingga dapat
berdampak pada kurangnya motivasi belajar siswa dan lemahnya karakter
mereka. Oleh karena itu, MI Darul Ulum Kauman Batang berupaya
memberikan solusi melalui program pembiasaan ini untuk menciptakan
keseimbangan antara pengembangan spiritual dan akademis siswa.

Berkaitan dengan penelitian ini, peneliti memfokuskan pada program
pembiasaan membaca Asma’ul Husna dan dzikir pagi di MI Darul Ulum
Kauman Batang. Program ini telah menunjukkan dampak posotif bagi peserta
didik, dibuktikan dengan meningkatnya motivasi belajar peserta didik yang
sudah berada pada kategori baik. Kegiatan ini tidak hanya membantu peserta
didik dalam menghafal dan memahami makna Asma’ul Husna dan Dzikir pagi,
tetapi juga mendorong mereka untuk menerapkan nilai-nilai spiritual dalam
kehidupan sehari-hari .

Berdasarkan latar belakang diatas, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
“Implementasi Pendidikan Islam Melalui Kegiatan Membaca Asma’ul Husna
dan Dzikir Pagi untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Kelas 2 di MI Darul

Ulum Kauman Batang”.



1.2 Identifikasi Masalah

Permasalahan yang terkait dengan penelitian ini dapat penulis

identifikasikan sebagai berikut:

1.

pendidikan saat ini lebih menekankan pada aspek logika materialisme dan
mengabaikan nilai-nilai spiritual.

Pendidikan islam sering kali hanya mennyampaikan pengetahuan agama
tanpa mendorong siswa untuk menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.
Era modern yang penuh dengan kemajuan teknologi sering kali menjadi
tantangan dalam menjaga anak-anak tetap menjalankan kewajiban agama
dan memiliki akhlak mulia.

Beberapa lembaga Pendidikan tidak mengutamakan pembinaan spiritual,
sehingga siswa kehilangan motivasi belajar yang berbasis nilai-nilai agama.
Program membaca Asmaul Husna dan dzikir pagi di MI Darul Ulum
Kauman Batang sudah diterapkan, namun ada kendala dalam

implementasinya.

1.3 Pembatasan Masalah

Luasnya cakupan permasalahan pada identifikasi masalah peneliti

membatasi masalah sebagai berikut : Peneliti akan fokus melakukan penelitian

tentang Implementasi Pendidikan Islam Melalui Kegiatan Membaca Asma’ul

Husna dan Dzikir Pagi untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Kelas 2 di MI

Darul Ulum Kauman Batang.



1.4 Rumusan Masalah

Sesuai dengan latar belakang yang dijelaskan di atas, rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana implementasi pendidikan islam melalui kegiatan membaca
asma’ul husna dan dzikir pagi untuk meningkatkan motivasi belajar kelas 2

di MI Darul Ulum Kauman Batang?

. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan pendidikan islam

melalui kegiatan asma’ul husna dan dzikir pagi untuk meningkatkan

motivasi belajar kelas 2 di MI Darul Ulum Kauman Batang?

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan di atas, maka penelitian

ini mempunyai beberapa tujuan, antara lain:

1.

Untuk mendeskripsikan implementasi pendidikan islam melalui kegiatan
membaca asma’ul husna dan dzikir pagi untuk meningkatkan motivasi
belajar kelas 2 di MI Darul Ulum Kauman Batang.

Untuk menjelaskan faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan
pendidikan islam melalui kegiatan membaca asma’ul husna dan dzikir pagi
untuk meningkatkan motivasi belajar kelas 2 di MI Darul Ulum Kauman

Batang.

1.6 Manfaat Penelitian

1.6.1 Manfaat secara teoritis

a. Memberikan informasi kepada pendidik tentang implementasi

pendidikan islam melalui kegiatan membaca asma’ul husna dan dzikir



pagi untuk meningkatkan motivasi belajar kelas 2 di MI Darul Ulum

Kauman Batang.

. Menjadi pedoman informasi bagi mahasiswa yang ingin melakukan

penelitian terutama mengenai implementasi pendidikan islam melalui
kegiatan membaca asma’ul husna dan dzikir pagi untuk meningkatkan

motivasi belajar kelas 2 di MI Darul Ulum Kauman Batang.

. Sebagai tambahan wawasan ilmu pengetahuan pendidikan islam

terutama tentang implementasi pendidikan islami melalui kegiatan
membaca asma’ul husna dan dzikir pagi untuk meningkatkan motivasi

belajar kelas 2 di MI Darul Ulum Kauman Batang.

1.6.2 Manfaat secara praktis

a.

Bagi siswa

Peningkatan pemahaman siswa menghasilkan pengembangan
potensi mereka, memotivasi keterlibatan aktif dalam pembelajaran
serta mendorong kesiapan untuk mengeksplorasi dan mencapai

tujuan pembelajaran dengan hasil yang memuaskan.

b. Bagi guru

Sebagai langkah untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan
memaksimalkan pengajaran agama, khususnya pada pendidikan
islam melalui kegiatan membaca asma’ul husna dan dzikir pagi
untuk meningkatkan motivasi belajar kelas 2 di MI Darul Ulum

Kauman Batang.



Bagi peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmu
dan wawasan baru mengenai implementasi pendidikan islam
melalui kegiatan membaca asma'ul husana dan dzikir pagi untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa kelas 2 di MI Darul Ulum

Kauman Batang.



BAB YV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, implementasi pendidikan

islam melalui kegiatan membaca asma’ul Husna dan dzikir pagi untuk

meningkatkan motivasi belajar kelas 2 di MI Darul Ulum Kauman Batang

berjalan dengan baik terlihat dari sebagai berikut :

1.

Implementasi Pendidikan Islam Melalui Kegiatan membaca Asmaul Husna
dan dzikir pagi di MI Darul Ulum Kauman Batang berperan penting dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa kelas 2. Selain mengenal dan
menghafal nama-nama Allah, siswa juga membentuk kebiasaan positif.
Kegiatan ini direncanakan dengan menyusun jadwal rutin serta
menggunakan strategi pembelajaran yang menarik. Pelaksanaannya
dilakukan setiap hari sebelum pembelajaran, dipimpin oleh perwakilan
siswa secara bergantian dalam suasana kondusif. Evaluasi dilakukan secara
berkala melalui observasi guru, refleksi siswa, dan diskusi dengan orang tua
untuk menilai dampaknya terhadap motivasi belajar dan kehidupan sehari-
hari siswa.

Faktor pendukung dalam kegiatan ini, antara lain dukungan penuh dari
pihak sekolah, guru, serta orang tua yang turut serta mendorong anak-anak
untuk mengikuti kegiatan ini dengan disiplin. Selain itu, lingkungan sekolah

yang kondusif dan religius menjadi faktor utama dalam menciptakan
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suasana yang nyaman dan mendukung keberlangsungan Kkegiatan.
Keberadaan program pembiasaan keagamaan yang sudah menjadi budaya
di sekolah juga memperkuat efektivitas kegiatan ini.Meskipun memiliki
banyak dukungan, terdapat beberapa hambatan dalam pelaksanaan kegiatan
ini, seperti kurangnya kesadaran dan motivasi dari sebagian siswa dalam
mengikuti kegiatan secara rutin. Selain itu, keterbatasan waktu di pagi hari
sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai menjadi tantangan tersendiri
dalam mengoptimalkan pelaksanaan dzikir pagi dan membaca asma’ul
husna. Faktor lainnya adalah adanya pengaruh dari lingkungan luar sekolah
yang kurang mendukung nilai-nilai keagamaan, sehingga berpotensi

mengurangi efektivitas kegiatan ini dalam membentuk karakter siswa.

5.2 Saran

1. Bagi Guru

Diharapkan untuk lebih menekankan pentingnya membaca asmaul
husna dan dzikir pagi dalam kehidupan sehari-hari siswa. Guru juga
diharapkan dapat memberikan motivasi yang lebih dalam memahami makna
dari setiap bacaan agar siswa tidak hanya membaca secara rutin, tetapi juga

meresapi nilai-nilai spiritual yang terkandung di dalamnya.

2. Bagi Siswa

Disarankan agar siswa lebih bersemangat dalam mengikuti kegiatan

membaca Asmaul Husna dan dzikir pagi, baik di sekolah maupun di rumah.
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Siswa juga perlu memahami makna dari bacaan yang mereka lantunkan
serta mengamalkan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, kebiasaan ini tidak hanya menjadi

rutinitas, tetapi juga membentuk karakter spiritual yang lebih baik.

Bagi Lembaga Sekolah

Hendaknya sekolah terus mempertahankan dan meningkatkan
kegiatan membaca Asmaul Husna dan dzikir pagi sebagai bagian dari
pembentukan karakter Islami pada siswa. Selain itu, sekolah dapat
mengadakan program tambahan yang mendukung pemahaman siswa
terhadap nilai-nilai Asmaul Husna, seperti kajian singkat atau refleksi
setelah kegiatan. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas spiritual

siswa serta menanamkan kecintaan mereka terhadap Allah SWT.



DAFTAR PUSTAKA

Abdullah, S. H., Tamam, A. M., & Rahman, 1. K. (2021). Progam pembinaan
kematangan emosi anak yatim tingkat siswa sekolah dasar. Tawazun: Jurnal

Pendidikan Islam, 14(1), 73-82.

Anggito, A., & Setiawan, J. (2018). Metodologi penelitian kualitatif. CV Jejak
(Jejak Publisher).

Al Nahlawi, Abdurrahman. (1995). Ushulut Tarbiyah Islamiyah wa Asalibuha,
(terj.) Herry Noer Ali, Damsyik: Darul Fikr

Gunawan, I. (2022). Metode Penelitian Kualitatif: teori dan praktik. Bumi Aksara.

Hariyani, D., & Rafik, A. (2021). Pembiasaan Kegiatan Keagamaan dalam
Membentuk Karakter Religius di Madrasah. AL-ADABIYAH: Jurnal
Pendidikan Agama Islam, 2(1), 32-50.
https://doi.org/10.35719/adabiyah.v2i1.72

Harsono, H. (2002). Implementasi Kebijakan dan Politik. Bandung: PT. Mutiara
Sumber Widya.

Hidayat, R., & Wijaya, C. (2016). llmu pendidikan Islam: menuntun arah
pendidikan Islam di Indonesia. Lembaga Peduli Pengembangan Pendidikan

Indonesia.

Husain, M. 2012. Mulailah Dengan Menyebut Asma Allah. Yogyakarta: Al-
Barakah.

Khairani, A. (2013). Prinsip-Prinsip Pendidikan Islam. Tarbiyah Islamiyah: Jurnal
[lmiah Pendidikan Agama Islam, 3(2).

Khoiroti, F., Mukhlis, M., & Ropiko, R. (2020). Peningkatan Karakter Religius
Melalui Rutinitas Membaca Asma’ul Husna Pada Santri. Islamic Education

Studies: an Indonesia Journal, 3(2), 115-128.

M, Ali dan Luluk Y. R., Paradigma Pendidikan Universal di Era Modern dan Post-
Modern; Mencarai “Visi BAru” atas “Realitas Baru” Pendidikan Kita, t.tp.:

12



13

t.p., 2004

Masduki, Y. (2018). Implikasi Psikologis Bagi Penghafal Al-Qur’an. Medina-Te:
Jurnal Studi Islam, 14(1), 18-35.

Mappasiara, M. (2018). Pendidikan Islam (Pengertian, Ruang Lingkup Dan
Epistemologinya). Inspiratif Pendidikan, 7(1), 147.

Mufidah, D., Sutono, A., Purnamasari, 1., & Sulianto, J. (2022). Integrasi Nilai
Nilai Islami dan Penguatan Pendidikan Karakter.

Munir Amin, Samsul. Al-Fandi, Haryanto. 2008. Energy Dzikir, (Menentramkan
Jiwa Membangkitkan Optimisme). Jakarta: Amzah

Noor S. Doa, Wirid dan Dzikir. Jakarta: Citra Harta Prima; 2016.
Octaviani, R., & Sutriani, E. (2019). Analisis data dan pengecekan keabsahan data.

Rijali, A. (2018). Analisis data kualitatif. Alhadharah: Jurnal  Ilmu
Dakwah, 17(33), 81-95.

Rohmah, U. N., & Cahyandari, R. (2023). Pengaruh Dzikir Terhadap Penurunan
Tingkat Kecemasan Pada Atlet Pencak Silat. Minaret Journal Of Religious
Studies, 1(1).

Safrida dan Dewi Andayani. 2016. Aqidah dan Etika Dalam Biologi. Syiah Kuala
University Press: Banda Aceh.

Saihu, S. (2020). Peran Hafalan Alquran (Juz’amma). Kordinat: Jurnal Komunikasi
antar Perguruan Tinggi Agama Islam, 19(1), 53-74.

Setiawan, G. (2004). Implementasi dalam birokrasi pembangunan. Bandung:

Remaja Rosdakarya Offset.
Siswanto. (2015). Pendidikan Islam dalam Dialektika Perubahan.
Sugihartono, dkk. (2007). Psikologi Pendidikan. Yogyakarta : UNY Pres.

Sugiyono. (2018). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung:
Alfabeta.



14

Sukirman, S.Pd., M.Pd., & Martaningsih, S.T., M.Pd. (2023). Manajemen

Kurikulum dan Pembelajaran.

Sunanto musyrifah. (2003). Sejarah Islam Klasik Perkembangan Ilmu Pengetahuan,
(Jakarta: Prenada Media)

Syahro, F., Gymnastiar, K., Awaliyah, M., Rokhmatin, N. A., & Mandakini, N.
(2023). Pengalaman Praktik Lapangan: Pembiasaan Zikir Pagi dan
Tadarus Al-Qur’an Di Mts Ma arif Nu Sragi.

Syukur, Amin dan Utsman, Fatimah. (2009). Terapi Hati dalam Seni Menata Hati,

Semarang, Pustaka Nuun.

Usman, N. (2002). Konteks implementasi berbasis kurikulum. Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada

Usmi, F., & Kadri, R. M. (2021). Living Quran: Pembiasaan Membaca Asmaul
Husna di Sekolah Dasar. Asatiza: Jurnal Pedidikan, 2(3)

Yuhana, A. N., & Aminy, F. A. (2019). Optimalisasi peran guru pendidikan agama
Islam sebagai konselor dalam mengatasi masalah belajar siswa. Jurnal

Penelitian Pendidikan Islam, 7(1), 79.

Zuhairini, dkk , (1995). Filsafat Pendidikan Islam,Jakarta: Bumi Aksara.



